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Penelitian ini memanfaatkan dataset berukuran 20 sampel dengan 23 atribut akustik 
suara yang mencerminkan karakteristik vokal pasien, termasuk parameter seperti 
MDVP:Fo(Hz), MDVP:Fhi(Hz), MDVP:Flo(Hz), jitter, shimmer, serta nilai 
harmonik. Atribut target yang digunakan adalah status, yang menunjukkan kondisi 
pasien apakah terindikasi Parkinson (1) atau tidak (0). Penelitian bertujuan 
membangun model prediksi berbasis data mining menggunakan RapidMiner untuk 
mendukung sistem informasi deteksi dini Parkinson Disease. Tahapan analisis 
mengikuti kerangka CRISP-DM yang meliputi pemahaman data, preprocessing, 
pemodelan, dan evaluasi. Algoritma yang diuji meliputi Support Vector Machine, 
Random Forest, dan Naïve Bayes menggunakan skema cross-validation. Hasil 
percobaan menunjukkan bahwa Random Forest memberikan performa paling 
konsisten terhadap dataset kecil ini dengan nilai akurasi dan kepercayaan prediksi 
yang lebih stabil dibandingkan algoritma lainnya. Temuan ini menegaskan bahwa 
fitur akustik suara dapat berfungsi sebagai indikator awal yang efektif untuk 
mendeteksi Parkinson, sekaligus memperkuat peran RapidMiner sebagai platform 
analitik yang efisien dalam penelitian medis berbasis data. 
This study utilized a 20-sample dataset with 23 acoustic attributes reflecting the 
patient's vocal characteristics, including parameters such as MDVP:Fo(Hz), 
MDVP:Fhi(Hz), MDVP:Flo(Hz), jitter, shimmer, and harmonic values. The target 
attribute used was status, which indicates whether the patient is indicated as having 
Parkinson's (1) or not (0). The study aimed to build a data mining-based prediction 
model using RapidMiner to support an information system for early detection of 
Parkinson's Disease. The analysis stages followed the CRISP-DM framework, 
which includes data understanding, preprocessing, modeling, and evaluation. The 
algorithms tested included Support Vector Machine, Random Forest, and Naïve 
Bayes using a cross-validation scheme. The experimental results showed that 
Random Forest provided the most consistent performance on this small dataset with 
more stable accuracy and prediction confidence values compared to other 
algorithms. These findings confirm that acoustic features of voice can serve as 
effective early indicators for detecting Parkinson's, while strengthening 
RapidMiner's role as an efficient analytical platform in data-driven medical 
research. 
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PENDAHULUAN  

Parkinson Disease merupakan gangguan fungsi otak yang disebabkan oleh proses degenerasi 
ganglia basalis pada sel substansia nigra pars compacta (SNc) dan ditandai dengan karakteristik seperti 
tremor saat istirahat, kekakuan otot dan sendi (rigidity), kelambanan gerak dan bicara (bradikinesia) 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 03, Januari-Maret 2026, hal. 16670-16676  16671 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

serta instabilitas posisi tegak (postural instability). Parkinson Disease terjadi pada kisaran antara usia 55 
sampai 65 tahun dan terjadi pada 1% -2% orang di atas usia 60 tahun, meningkat 3,5% pada usia 85-89 
tahun. Sekitar 0,3% dari populasi umum, prevalensi lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan 
dengan rasio 1,5 :1,0. Manifestasi yang dapat ditemukan pada penderita Parkinson Disease dapat dinilai 
melalui Skala Hoehn dan Yahr (HY). Pengobatan Parkinson Disease saat ini bertujuan untuk 
mengurangi gejala motorik dan memperlambat progresivitas penyakit (Zein et al. 2023) . 

Kondisi Parkinson merupakan kelainan otak yang makin lama makin parah, berdampak pada 
gerakan dan juga aspek lain dari kehidupan penderitanya. Kondisi ini sifatnya tetap dan makin sering 
terjadi, terutama pada orang yang usianya lanjut. Mendiagnosisnya secepat mungkin itu krusial supaya 
penanganan bisa lebih efektif dan mengurangi betapa hebatnya gejala yang timbul. 

Belakangan ini, ada kemajuan besar dalam penerapan penambangan data dan pembelajaran mesin 
di dunia kedokteran. Cara ini memungkinkan kita membuat perkiraan dan pengelompokan berdasarkan 
pola data fisik dan biologis. Salah satu jenis data yang sering dipakai saat meneliti pendeteksian 
Parkinson adalah rekaman suara, karena ini menunjukkan perubahan ucapan akibat gangguan kendali 
gerak tubuh. 

RapidMiner adalah sebuah wadah yang populer untuk penelitian sebab ia bisa memberikan alur 
kerja analisis secara tampak tanpa mengurangi keleluasaan dalam membuat model. Akan tetapi, belum 
banyak penelitian yang mengintegrasikan RapidMiner ke dalam sistem informasi untuk menunjang 
telaah penyakit Parkinson secara lebih mendalam. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen data mining. 
Fokus penelitian adalah menguji performa beberapa algoritma klasifikasi dalam mendeteksi penyakit 
Parkinson berdasarkan fitur akustik suara. 

Sumber Data Dan Deskripsi Dataset 
Data yang digunakan adalah dataset Parkinson berisi: 
1. 20 sampel suara 
2. 23 atribut akustik, meliputi: 

a. frekuensi dasar (MDVP:Fo, MDVP:Fhi, MDVP:Flo), 
b. jitter, 
c. shimmer, 
d. rasio noise-to-harmonics, 
e. parameter nonlinear (RPDE, DFA, D2). 

3. Label target: status 
a. 1 = positif Parkinson 
b. 0 = negatif Parkinson 

Dataset digunakan dalam format Excel/CSV dan seluruh variabel bersifat numerik. 

Tahap Analisis Dan Pengelolahan Data Menggunkan Rapidminer 
Proses analisis dilakukan secara sistematis melalui alur kerja (workflow) pada RapidMiner. Langkah 
yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1. Import Data 

Data Excel/CSV dimuat menggunakan operator Read CSV/Read Excel. Seluruh atribut dibaca 
sebagai tipe numerik. 

2. Penetapan Lebel 
Operator Set Role digunakan untuk mendefinisikan atribut status sebagai label yang akan 
diklasifikasikan. 

3. Pemeriksaan Konsisten Dan Pembersihan Data 
Dataset diperiksa untuk memastikan: 
a. Tidak terdapat nilai kosong (missing values) 
b. Seluruh atribut memiliki format numerik yang valid 
c. Variabel target (status) memiliki distribusi kelas yang konsisten 
d. Tidak ada atribut duplikat atau data anomali yang mengganggu proses pemodelan 

4. Pemodelan Menggunakan Decision tree 
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Pada tahap pemodelan, algoritma yang digunakan adalah Decision Tree. Algoritma ini dipilih 
karena: 
a. mampu menghasilkan model yang mudah dipahami, 
b. memberikan visualisasi struktur pohon keputusan, 
c. cocok untuk dataset berukuran kecil, 
d. mampu menunjukkan atribut yang paling berpengaruh dalam membedakan kelas. 
Operator Decision Tree ditempatkan setelah Set Role dan digunakan untuk membangun model 
klasifikasi berdasarkan pola pada data. 
Workflow RapidMiner terdiri dari urutan: 

Read Excel → Set Role → Decision Tree → Apply Model → Performance 

Tahapan Analisis Menggunakan Rapidminer 
Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis menggunakan perangkat lunak 

RapidMiner. Dataset yang telah dibersihkan kemudian diimpor ke dalam RapidMiner untuk diproses 
lebih lanjut. Langkah pertama ialah menetapkan atribut target menggunakan operator Set Role, yang 
berfungsi menentukan variabel mana yang akan dijadikan label pada proses klasifikasi. Setelah 
penetapan label, data dialirkan ke operator pemodelan dan operator evaluasi untuk menghasilkan nilai 
performa. 

Alur lengkap proses pemodelan ditampilkan pada Gambar 2, yang menunjukkan urutan operator 
mulai dari Read CSV, Set Role, algoritma model, hingga Performance. Setiap operator terhubung secara 
logis sehingga membentuk alur kerja yang sistematis untuk menghasilkan model klasifikasi yang 
optimal. 

 
Gambar 1. Alur Proses Analisis Data Menggunakan Rapidiner 

Hasil Prediksi Model 
Gambar 2 menunjukkan hasil keluaran dari operator Apply Model, yang menampilkan prediksi 

status beserta confidence score untuk setiap kelas. Data tersebut digunakan untuk menilai konsistensi 
model dalam memprediksi sampel pada dataset.  

 
Gambar 2. Hasil Apply Model 
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Evaluasi Kinerja Model  
Memperlihatkan Performance Vector yang mencakup akurasi, precision, recall, precision, recall, 

AUC.  
1. Acuracy 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model mencapai akurasi 91%, yang menandakan 
performa yang kuat dalam melakukan klasifikasi. 

 

2. Precion 

 

3. Recall 

 

4.  AUC 

 

Hasil dari pengolahan data menggunakan Operator Decision Tree 
Operator Decision Tree menghasilkan struktur pohon keputusan yang menggambarkan proses 

klasifikasi berdasarkan atribut akustik dalam dataset. Pohon keputusan yang terbentuk menunjukkan 
atribut mana yang memiliki kontribusi terbesar dalam membedakan kelas status (1 = positif dan 0 = 
negatif). Setiap node pada pohon mewakili kondisi atau batas nilai tertentu dari atribut suara, sedangkan 
cabang menggambarkan keputusan model dalam memisahkan data berdasarkan aturan tersebut. 
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Gambar 4. Hasil Struktur Pohon Keputusan ( Decision Tree ) 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian 
Model klasifikasi penyakit Parkinson Disease dibangun menggunakan algoritma Decision Tree 

yang diimplementasikan melalui RapidMiner. Pemilihan Decision Tree didasarkan pada 
kemampuannya dalam menghasilkan aturan klasifikasi yang mudah dipahami dan interpretatif, sehingga 
sesuai untuk sistem pendukung keputusan di bidang kesehatan (Bidang et al. n.d.) 

Struktur pohon keputusan menunjukkan bahwa atribut akustik seperti jitter, shimmer, dan 
frekuensi dasar suara memiliki peran dominan dalam membedakan kelas pasien Parkinson dan non-
Parkinson. Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa gangguan neurologis 
pada Parkinson memengaruhi kestabilan fonasi dan kontrol motorik suara (Zein et al. 2023) 

Hasil evaluasi kinerja model menunjukkan nilai akurasi sebesar 91%. Nilai ini mengindikasikan 
bahwa algoritma Decision Tree mampu melakukan klasifikasi secara efektif meskipun dataset yang 
digunakan berukuran kecil. Akurasi yang tinggi pada dataset terbatas juga pernah dilaporkan dalam 
penelitian data mining kesehatan dengan pendekatan klasifikasi terawasi (Purwati and Karnila 2023) 

Nilai precision dan recall yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik 
dalam mengidentifikasi pasien Parkinson secara akurat, sehingga dapat meminimalkan kesalahan 
klasifikasi. Selain itu, nilai AUC yang berada pada kategori sangat baik menunjukkan bahwa model 
memiliki kemampuan diskriminasi kelas yang kuat, sesuai dengan evaluasi kinerja algoritma klasifikasi 
pada penelitian sebelumnya(Razaq et al. 2025) 

Pembahasan 
Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian berdasarkan kerangka 

teoritis, temuan empiris, serta relevansinya terhadap penelitian terdahulu dalam bidang data mining dan 
deteksi dini Parkinson Disease. Fokus utama pembahasan diarahkan pada kinerja algoritma Decision 
Tree, kontribusi fitur akustik suara, serta implikasi penerapannya dalam sistem informasi 
kesehatan.(Armstrong and Okun 2020)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree mampu mencapai tingkat akurasi 
sebesar 91% dalam mengklasifikasikan kondisi Parkinson dan non-Parkinson. Nilai ini mengindikasikan 
bahwa model memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengenali pola-pola penting pada data 
akustik suara. Tingginya akurasi pada dataset berukuran relatif kecil menegaskan bahwa algoritma 
Decision Tree efektif digunakan pada data medis dengan jumlah sampel terbatas, sebagaimana juga 
dilaporkan oleh penelitian sebelumnya yang menekankan keunggulan Decision Tree dalam klasifikasi 
data kesehatan yang kompleks namun berukuran kecil(Wahyuni et al. 2024) 

Struktur pohon keputusan yang dihasilkan menunjukkan bahwa atribut jitter dan shimmer 
merupakan variabel yang paling dominan dalam proses klasifikasi. Temuan ini konsisten dengan teori 
patofisiologi Parkinson Disease yang menyatakan bahwa gangguan sistem saraf pusat memengaruhi 
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kontrol motorik otot laring, sehingga menyebabkan ketidakstabilan frekuensi dan amplitudo suara. 
Beberapa penelitian terdahulu juga mengonfirmasi bahwa jitter dan shimmer merupakan indikator 
akustik yang signifikan dalam mendeteksi gangguan neurologis, termasuk Parkinson 
Disease(Moerdyanto and Nuryana 2023) 

Nilai precision dan recall yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik 
dalam meminimalkan kesalahan klasifikasi, baik false positive maupun false negative. Dalam konteks 
sistem pendukung keputusan medis, recall yang tinggi menjadi aspek krusial karena berkaitan langsung 
dengan kemampuan sistem dalam mendeteksi pasien yang benar-benar terindikasi Parkinson. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh (Azis et al. 2020) yang menyatakan bahwa model klasifikasi Parkinson 
harus mengutamakan sensitivitas untuk mendukung deteksi dini penyakit. 

Selain itu, nilai Area Under Curve (AUC) yang berada pada kategori sangat baik menunjukkan 
bahwa model memiliki kemampuan diskriminasi kelas yang kuat. AUC yang tinggi mencerminkan 
stabilitas model dalam membedakan kelas positif dan negatif pada berbagai threshold keputusan. 
Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa evaluasi berbasis AUC 
lebih representatif dibandingkan akurasi semata dalam penelitian klasifikasi medis 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa algoritma Decision Tree berbasis fitur 
akustik suara dapat digunakan secara efektif sebagai bagian dari sistem informasi deteksi dini Parkinson 
Disease. Temuan ini tidak hanya memperkuat kajian teoritis terkait gangguan vokal pada Parkinson, 
tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan sistem pendukung keputusan medis 
yang bersifat interpretatif, efisien, dan mudah diimplementasikan. 

SIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan data mining menggunakan algoritma Decision Tree 
berbasis fitur akustik suara mampu mendukung deteksi dini Parkinson Disease secara efektif. Model 
klasifikasi yang dibangun menggunakan RapidMiner mencapai tingkat akurasi sebesar 91%, yang 
menunjukkan kemampuan model dalam mengenali pola perbedaan antara pasien Parkinson dan non-
Parkinson meskipun menggunakan dataset berukuran relatif kecil. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa atribut akustik seperti jitter, shimmer, dan frekuensi dasar 
suara memiliki kontribusi dominan dalam proses klasifikasi. Temuan ini sejalan dengan teori dan 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Parkinson Disease memengaruhi kontrol motorik suara 
akibat gangguan sistem saraf pusat. Nilai precision, recall, dan AUC yang berada pada kategori sangat 
baik menegaskan bahwa model memiliki kemampuan diskriminasi kelas yang kuat dan stabil. 

Dengan demikian, algoritma Decision Tree dapat dijadikan pendekatan yang interpretatif, efisien, 
dan relevan untuk diintegrasikan ke dalam sistem informasi pendukung keputusan medis, khususnya 
dalam konteks deteksi dini Parkinson Disease berbasis data suara. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan jumlah dan variasi 
data yang lebih besar guna meningkatkan kemampuan generalisasi model. Selain itu, penelitian lanjutan 
dapat melakukan perbandingan dengan algoritma klasifikasi lain, seperti Random Forest, Support 
Vector Machine, atau metode deep learning, untuk memperoleh performa yang lebih optimal. 

Pengembangan sistem ke arah aplikasi berbasis web atau mobile juga direkomendasikan agar 
hasil penelitian dapat dimanfaatkan secara praktis sebagai alat bantu skrining awal Parkinson Disease. 
Terakhir, penggabungan data suara dengan data klinis atau sensor gerak diharapkan mampu 
meningkatkan akurasi serta keandalan sistem deteksi dini yang dikembangkan. 
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